
KEBUN PLASMA KELAPA SAWIT 
KOPERASI SERBA USAHA (KSU) BARINGIN 

SIDUAMPAN RANAH BATAHAN 

  

Koperasi Serba Usaha Baringin Siduampan (KSU-BS) didirikan tanggal 8 Desember 1999, yang 
telah disahkan oleh Mentri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil, sesuai dengan Surat Keputusan 
nomor:  144/BH/KDK.32/XII/1999.  KSU-BS beralamat di Jorong Siduampan, Kenagarian Ranah 
Batahan, Kabupaten Pasaman Barat, Propinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan hasil keputusan RAT tahun buku 2005/2006 pada tanggal 4 Juni 2006, 
kepengurusan KSU-BS adalah sebagai berikut: 
1.  Ketua                                :  Manus Handri, SH 
2.  Wakil Ketua                      :  Rajisman Raja Malintang 
3.  Sekretaris                         :  Hafnan 
4.  Bendahara                        : Halimin 

Untuk dapat mengelola KSU-BS secara professional, maka terhitung tanggal 1 Januari 2005, 
KSU-BS menandatangani Surat Perjanjian/Kontrak Kerja untuk mengangkat seorang manejer.  Saat ini 
manejer KSU-BS adalah Helju Sepli Tuhari,SP dengan latar belakang pendidikan Sarjana Agribisnis 
Perkebunan, lulusan Universitas Mercu Buana Jakarta. 
            KSU-BS memiliki 388 anggota, saat ini usaha yang dikelola oleh KSU-BS berupa pembangunan 
kebun plasma kelapa sawit untuk anggota seluas 776 hektar, dengan pola kemitraan bersama PT. 
Bintara Tani Nusantara (PT. BTN) anak perusahaan dari Incasi Raya Group.  Selain memiliki kebun 
kelapa sawit, sebagian besar anggota KSU-BS juga memiliki kebun cokelat/kakao rata-rata 1 hektar 
setiap KK.  
            Jorong Siduampan berada di Kenagarian Batahan, Kecamatan Ranah Batahan, yang berjarak 74 
km dari Ibu Kota Kabupaten Pasaman Barat. 

Penduduk Siduampan berjumlah lebih kurang 388 kk, sebagian besar penduduk mata 
pencariannya sebagai petani, sehingga pertumbuhan ekonomi di Jorong tersebut sangat rendah.  Pada 
tahun 2000, ekonomi masyarakat Siduampan mulai mengeliat dengan dibangunnya Perkebunan Kelapa 
Sawit pola plasma untuk anak cucu kemanakan Siduampan yang bermitra dengan PT. Bintara Tani 
Nusantara seluas 776 hektar untuk 388 kk. 

Guna membantu ekonomi masyarakat Siduampan dari kemiskinan, menjelang kebun plasma 
berproduksi, maka petani plasma yang tergabung dalam Koperasi Serba Usaha (KSU) Baringin 
Siduampan diberikan uang subsidi atau jatah hidup (Jadup) oleh PT. BTN sebesar Rp. 200.000/kk setiap 
bulannya selama 48 bulan. 
            Kebun kelapa sawit pola plasma KSU-BS mulai dibangun Januari 2004, kemitraan dengan PT. 
Bintara Tani Nusantara, dalam hal ini PT. BTN berperan sebagai bapak angkat yang berfungsi sebagai 
pembina  teknis dan avalis, sedangkan pembangunan kebun dilakukan bersama KSU-BS, sekaligus alih 
manajemen dan teknologi.  Dana pembangunan kebun berasal dari KI-KKPA bank Mandiri. 
            Selama ini pembangunan kebun plasma dilakukan sepenuhnya oleh bapak angkat (pemilik kebun 
inti), kemudian dikonversi kepada petani setelah kebun sudah menghasilkan (mature), ada juga kebun 
plasma dibangun oleh koperasi.  Kegagalan dan penyimpangan yang sering terjadi disebabkan 
lemahnya kontrol dan kurangnya kemampuan SDM pengelola dalam pembangunan kebun itu sendiri. 
           Berpedoman kepada pengalaman manejer KSU-BS yang sebelumnya sebagai supervisor kerdit 
KKPA di Bank Nagari dalam pembangunan kebun plasma KUD Aur Kuning, KUD Lingkung Aua II dan 
KUD Saiyo Air Gadang, pembangunan kebun plasma Koperasi Serba Usaha Baringin Siduampan harus
lebih baik dari kebun plasma lainnya dengan menyempurnakan kelemahan dan kekurangan dari 
pengalaman di lapangan. 
            Saat ini kebun plasma KSU-BS sudah tertanan semuanya ditahun 2005, dan 80 % tanaman 
homogen.  Pada bulan Desember 2007, lebih kurang 220 ha tanaman yang ditanam tahun 2004, yang 
berusia 29 bulan telah dapat di panen, walaupun masih dikategorikan berbuah pasir produksinya 
mencapai 237 ton.  Kejadian ini merupakan kejadian luar biasa dan merupakan karunia yang tak 
terhingga dari Allah SWT, oleh karena itu agar petani dapat segera menikmati hasil, maka sesuai dengan
SEM PT. BTN Ir. B Nainggolan, kebun plasma yang telah memasuki fase mature akan segera dikonveri 
atau diserahkan kepada petani melalui Koperasi.  Bulan Januari 2009 kebun plasma KSU Baringin 
Siduampan sudah dikonversi seluruhnya. 
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Manejer KSU Baringin Siduampan 
 


